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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS BUDAYA LOKAL 

BANYUMASAN UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA SISWA PADA MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI 

KELAS IX 

 

Imelda Maulidya 

1917407076 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tingkat pemahaman kosep 

matematika siswa yang rendah di SMP Negeri 1 Kedungbanteng. Padahal 

kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika mengingat banyaknya konsep dan ilmu pasti. Dan dalam observasi 

yang mendalam peneliti menemukan adanya faktor yang menghambat dalam 

pembelajaran. Faktor tersebut berupa pemakaian buku paket yang masih standar 

tanpa adanya bahan ajar lain atau media lain yang bisa dijadikan pendukung dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini disusun untuk mengembangkan bahan 

ajar yang mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Peneliti 

memilih mengembangkan bahan ajar berbasis budaya karena ranah budaya banyak 

tersebar di setiap penjuru daerah di Indonesia namun masih sangat jarang 

pengintegrasian budaya dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas IX A sebagai kelas control 

dan IX B sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, sedangkan kelas 

control menggunakan bahan ajar seperti biasanya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya kevalidan dalam bahan ajar, yaitu validasi materi sebesar 

83,54% dengan kategori sangat valid, validasi bahan ajar sebesaar 86,29% dengan 

kategori sangat valid dan validasi konteks budaya sebesar 84,375% dengan kategori 

sangat valid. Adapun hasil penilaian guru sebesar 85% dengan katgori sangat valid 

dan penilaian siswa sebesar 94,52 dengan kategori sangat menarik. Dengan rata-

rata N-Gain pada kelas eksperimen 0,58 dalam kategori sedang dan hasil N-Gain di 

kelas control sebesar 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa kelas control memiliki 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Sehingga bahan ajar yang dikmbangkan tidak 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Kata kunci: Bahan Ajar Berbasis Budaya, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa, Media Pembelajaran
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS BASED ON LOCAL 

BANYUMASAN CULTURE TO IMPROVE STUDENTS' UNDERSTANDING 

OF MATHEMATICS CONCEPTS IN CLASS IX TRANSFORMATIONAL 

GEOMETRY MATERIALS 

 

Imelda Maulidya 

1917407076 

 

Abstract: This research was motivated by the low level of understanding of 

students' mathematical concepts at SMP Negeri 1 Kedungbanteng. Even though the 

ability to understand concepts is very necessary in learning mathematics 

considering the many concepts and exact sciences. And in in-depth observations, 

researchers found that there were factors that hindered learning. This factor is in 

the form of using standard textbooks without any other teaching materials or other 

media that can be used as support for learning. Therefore, this research was 

designed to develop teaching materials that are able to increase students' 

understanding of mathematical concepts. Researchers chose to develop culture-

based teaching materials because the cultural domain is widely spread in every 

corner of Indonesia, but it is still very rare to integrate culture in learning, 

especially in mathematics learning. Researchers used two classes, namely class IX 

A as the control class and IX B as the experimental class. The experimental class is 

a class that is given learning using developed teaching materials, while the control 

class uses teaching materials as usual. The results of this research show that there 

is validity in teaching materials, namely material validation of 83.54% in the very 

valid category, validation of teaching materials of 86.29% in the very valid 

category and cultural context validation of 84.375% in the very valid category. The 

teacher assessment results were 85% in the very valid category and the student 

assessment was 94.52 in the very interesting category. With an average N-Gain in 

the experimental class of 0.58 in the medium category and the N-Gain result in the 

control class of 0.69. This shows that the control class has a higher level of 

understanding. So the teaching materials developed are not effective in increasing 

students' understanding of mathematical concepts. 

Keywords: Culture-Based Teaching Materials, Learning Media , Students' Ability 

to Understand Mathematical Concepts
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. hal ini bertujuan untuk menghadapi tantangan dari masa ke 

masa maupun mencerdaskan generasi mendatang. Dan sebagai seorang 

muslim sudah sepatutnya memegang teguh akan pentingnya suatu 

pendidikan. Di mana sesuai dengan wahyu pertama yang diturunkan yaitu 

Q.S. Al-Alaq ayat pertama:  

 اقِ ْرأَْ بِِسْمِ رَبِ كَ الَّذِيْ خَلَقَ  
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Jika ditinjau secara etimologi maka konteks utama yang dibahas 

ialah membaca. Namun, jika ditelaah lebih mendalam maka disimpulkan 

bahwa membaca dapat dijabarkan dalam makna yang luas dengan belajar 

membaca, meneliti situasi dan kondisi sekitar serta memahami tanda-tanda. 

Memahami tanda-tanda melalui tingkah laku makhluk hidup, alam 

maupun beragam aspek kehidupan lainnya. Dari itulah seseorang 

mengamati serta menelitinya yang hingga sekarang kegiatan trsebut terus 

berkembang memunculkan penelitian-penelitian guna mendapat ilmu baru. 

Sesuatu yang tentunya dapat dijadikan  pelajaran demi kebaikan dan 

keberlangsungan kehidupan. 

Pendidikan tinggi dalam UU No. 12 Tahun 2012 dimaknai sebagai 

bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Tak hanya itu, pendidikan juga memperhatikan dan menerapkan 

nilai humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia 
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yang berkelanjutan.1 Sehingga bisa terjalin pemahaman, kecerdasan dan 

kelestarian ragam budaya yang ada. 

 

تَ فَعُ بهِِ،  إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَمَ انْ قَطَعَ عَمَلُهُ إِلََّّ مِنْ ثَلََثٍ: صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ، أَوْ عِلْمٍ يُ ن ْ

 أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لهَُ. رَوَاهُ مُسْلِم
Artinya: "Apabila anak adam (manusia) telah meninggal dunia, 

maka terputuslah amalnya darinya, kecuali tiga perkara, yaitu sedekah 

jariyah (sedekah yang pahalanya terus mengalir), ilmu yang bermanfaat, 

atau anak saleh yang selalu mendoakannya.". 

Dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim no. 1631 juga 

menegaskan akan keutamaan suatu ilmu jika mampu diamalkan atau 

dimanfaatkan. Oleh karenanya perlu ada pemahaman yang diberikan agar 

munculnya kesadaran untuk mengamalkan ilmu. Bahwa ilmu bukan hanya 

sebatas teori dan konsep-konsep, tetapi juga amaliyah, pemanfaatan dan 

pengaplikasian bagi kehidupan. Karena dengan adanya ilmu pengetahuan 

segala aktivitas mampu dijalankan lebih mudah dan hasil yang maksimal. 

Selain itu, matematika memerlukan pemahaman terkait konsep-

konsep dasar yang membangun pemahaman yang berkelanjutan. Dan 

sumber belajar matematika pun banyak yang tersebar di sekitar kita, seperti 

budaya. Integrasi matematika dan budaya merupakan hal yang menarik dan 

saling berkaitan. Melalui budaya nantinya seseorang mampu mengaitkan 

nilai-nilai dan konsep matematika sehingga tercipta pemahaman konsep 

yang utuh berdasarkan pengalaman dan pengetahuan dari kehidupan nyata 

yang dikonstruksikan dalam matematika.  

Bishop (2008) menyatakan bahwa nilai matematika erat kaitanya 

dengan hakikat pengetahuan matematika itu sendiri, dan bagaimana para 

                                                           
1 Sitti Rabiah, Penggunaan Metode Research and Defelopment dalam Penelitian Bahasa Indonesia 

di Perguruan Tinggi. 



3 
 

 
 

ahli matematika dengan latar belakang budaya yang berbeda mampu 

mengkonstruksi matematika. Hal ini didukung oleh Hardiarti (2017) yang 

menyatakan bahwa matematika dan budaya adalah dua hal yang berkaitan 

erat. Integrasi nilai budaya bangsa ke dalam pembelajaran juga tidak 

terlepas dari nilai pendidikan matematika itu sendiri. Memungkinkan guru 

dan siswa untuk memahami hubungan keduanya untuk suatu nilai. Dengan 

cara ini, nilai-nilai budaya yang sesuai dapat digunakan untuk 

mengembangkan nilai matematika dan pendidikan matematika.2  

Melihat kondisi geografis sekolah yang terletak di Banyumas maka 

peneliti memfokuskan agar pengembangan bahan ajar nantinya berfokus 

pada budaya Banyumasan agar siswa juga lebih menguasai kebudayaan 

yang akan diintegrasikan dengan konsep matematika. Bahan ajar berbasis 

budaya juga dinilai mampu meningkatkan rasa semangat dan ketertarikan 

siswa karena memiliki banyak gambar dan ilustrasi budaya yang mampu 

membangun pola pikir sehingga siswa mendapat pemahaman yang utuh. 

Kegiatan wawancara dilakukan kepada salah satu guru mata 

pelajaran matematika kelas IX di SMP Negeri 1 Kedungbanteng, beliau 

bernama Ibu Lilis Retno Handayani, S.Si. Selain menggunakan metode 

wawancara, peneliti juga mengamati kondisi sekolah dan sarana prasarana 

yang ada. Di mana fasilitas yang cukup memadai namun masih ditemukan 

kendala terkait pemanfaatannya dalam meningkatkan pemahaman konsep. 

Selain itu, siswa juga membutuhkan suasana serta strategi baru agar 

pembelajaran matematika tidak terkesan kaku dan membosankan. Hal ini 

didorong adanya opini bahwa matematika merupakan ilmu angka yang 

kadang siswa belum menyadari kegunaan dan arti pentingnya bagi 

kehidupan terutama keseharian. Dilihat dari segi geografis, SMP Negeri 1 

Kedungbanteng terletak di daerah Banyumas yang mana kaya budaya. 

Mengingat visi misi sekolah yang juga turut melestarikan budaya, peneliti 

memiliki gagasan untuk mengembangkan Bahan Ajar Berbasis Budaya 

                                                           
2 Ratna Dwi. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika dalam Pagelaran Wayang Kulit 

pada Materi Perbandingan. 2021. 
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Lokal Banyumasan khususnya materi geometri transformasi yang nantinya 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peneliti juga 

telah melalukan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri 1 Kedungbanteng. Menghasilkan bahwa tingkat pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. Hal ini ditandai dengan kesulitan siswa 

untuk mengaitkan konsep dengan permasalahan yang ada. Selain itu, 

sekolah tersebut merupakan adiwiyata yang mana turut menggaungkan 

sekolah yang mengutamakan kebersihan dan pengembangan budaya. Juga 

selaras dengan visi sekolah yang mengembangkan budaya.  

Melihat kondisi yang ada peneliti bermaksud mengembangkan 

bahan ajar agar mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. Maka pemilihan lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Kedungbanteng 

sangatlah tepat. Dan pemilihan materi transformasi dilakukan karena masih 

kurangnya pengembangan bahan ajar pada materi tersebut. Sehingga 

dengan adanya penelitian ini mampu menambah sumber dan referensi 

belajar siswa. Juga berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

guru mata pelajaran di SMP Negeri 1 Kedungbanteng maka peneliti 

memperoleh data akan kurangnya bahan ajar dan media pembelajaran bagi 

materi tersebut. 

B. Definisi Operasional 

1. Bahan Ajar Berbasis Budaya 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan serta cara 

mengevaluasi. Bahan ajar didesain secara sistematis dan menarik guna 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub 

kompetensi dengan segala kompleksitasnya.3 Dari pengertian ini 

tergambar bahwa suatu bahan ajar perlu dirancang, disusun dan ditulis 

                                                           
3 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Lampung: 

Anugrah Utama Raharja, 2014), hlm. 185  
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sesuai dengan kaidah karena nantinya akan membantu pendidik untuk 

menunjang proses pembelajaran.  

Dengan adanya bahan ajar guru mampu memaparkan materi 

yang disampaikan dengan lebih baik dan efektif. Bagi peserta didik pun 

mampu memberikan ragam sumber atau refernsi belajar yang luas. 

Bahan ajar tidak hanya memuat materi tentang pengetahuan, lebih dari 

itu bahan ajar juga memuat keterampilan dan sikap yang perlu dikuasai 

peserta didik. 

Bahan ajar yang baik setidaknya harus mencaku beberapa hal, 

yaitu:4 

a. Petunjuk belajar (petunjuk pendidik dan peserta didik) 

b. Kompetensi yang akan dicapai 

c. Informasi pendukung 

d. Latihan-latihan 

e. Petunjuk kerja, bisa berupa lembar kerja 

f. Evaluasi 

Suatu bahan ajar juga harus memenuhi kelayakan baik berupa isi, 

bahasa maupun penyajian. Hal ini bertujuan agar nantinya bahan ajar 

dapat mudah dipahami oleh peserta didik. 

Terdapat beragam jenis dari bahan ajar, ada yang cetak maupun 

noncetak. Bahan ajar cetak yang kerap kali dijumpai bisa berupa buku, 

modul, brosur, lembar kerja siswa dan sebagainya. Sedangkan bahan 

ajar noncetak dapat berupa kaset, radio, film, bahan ajar berbasis web 

dan sebagainya. Dan di dunia pendidikan buku merupakan jenis bahan 

ajar yang mendominasi. Buku disusun dengan bahasa yang sederhana 

namun menarik. Di dalamnya juga dilengkapi gambar, keterangan, isi 

materi dan daftar pustaka. Secara umum buku dibedakan menjadi empat 

jenis, yaitu:5 

                                                           
4 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Lampung: 

Anugrah Utama Raharja, 2014), hlm. 189 
5 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dala Pendidikan, (Lampung: 

Anugrah Utama Raharja, 2014), hlm. 192 
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a. Buku sumber, merupakan buku yang dijadikan sebagai rujukan, 

referensi dan sumber kajian tertentu yang lengkap. 

b. Buku bacaan, merupakan buku yang difungsikan sbagai bahan 

bacaan, seperti novel, cerita, legenda dan sebagainya. 

c. Buku pegangan, merupakan buku yang dijadikan sebagai pegangan 

pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Buku bahan ajar, merupakan buku yang disusun untuk proses 

pembelajaran dan berisikan materi yang akan diajarkan. 

Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai 

berikut:6 

a. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat, 

contohnya kebudayaan nasional. 

b. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis, profesi, 

wilayah atau daerah, contohnya budaya Sunda. 

c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture, 

tetapi tidak bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya 

budaya gotong royong. 

d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu bagian 

turunan dari culture, tetapi counter-culture ini bertentangan dengan 

kebudayaan induknya, contohnya budaya individualisme. 

Sedangkan budaya lokal banyumasan merupakan budaya yang tumbuh 

di daerah sekitaran banyumas. Hal ini dipengaruhi adanya letak geografis 

yang berdekatan juga kesamaan corak perilau kehidupan. 

2. Pemahaman Konsep Matematika 

Secara bahasa, matematika berasal dari bahasa Latin mathematika 

yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti 

mempelajari. Kata mathematike berasal dari kata methema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike 

berhubungan dengan kata yang hampir sama pula yaitu mathein atau 

                                                           
6 Indra Tjahyadi, dkk, Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan Press, 2019), hlm. 30. 
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mathenein yang artinya belajar (berpikir)7. Jadi, berdasarkan asal 

katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan 

berfikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kepada rasio 

(penalaran), bukan kepada hasil eksperimen atau hasil observasi 

matematika yang terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang 

berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. 

Pemahaman konsep menurut Rittle Johnson dan Alibali dapat 

dikuasai oleh siswa apabila siswa tersebut mampu menguasai 

pengetahuan baik konseptual maupun prosedural.8 Karena pada 

kenyataanya pembelajaran yang selama ini berlangsung kurang 

mengembangkan keterkaitan dari pengetahuan tersebut. Setiap konsep 

diharapkan mampu dikuasai oleh setiap siswa dalam pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan matematika memerlukan ketepatan maka suatu konsep 

perlu didefinisikan secara akurat sebagai dasar mengembangkan 

pembelajaran matematika. 

Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa perlu adanya suatu indikator yang dapat dijadikan patokan. Oleh 

karenanya Killpatrick, Swafford dan Findell (2002) mengemukakan 

adanya beberapa indikator yang menentukan pemahaman konsep 

matematika siswa, yaitu:9 

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari 

                                                           
7 Laili Nur. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android untuk Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas X IPA MAN 1 Cilacap. Skripsi IAIN Purwokerto. 2021. 
8 Ifada Novikasari. Keterampilan Berpikir Matematika.Saizu publisher. 2022. 
9 Ifada Novikasari. Keterampilan Berpikir Matematika. (Purwokerto: SAIZU Publisher, 2022), 

hlm.9. 
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5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika 

6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika 

7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup 

suatu konsep. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah validitas Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal 

Banyumasan pada Mata Pelajaran Matematika Materi Geometri 

Transformasi Kelas IX? 

2. Bagaimanakah efektifitas Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal 

Banyumasan untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Materi Geometri Transformasi 

Kelas IX? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti paparkan di atas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dari diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal 

Banyumasan pada materi Geometri Transformasi kelas IX. 

2. Untuk mengetahui tingkat keefektifan Bahan Ajar Berbasis Budaya 

Lokal Banyumasan pada Materi Geometri Transformasi kelas IX guna 

meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat, 

yaitu manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam bidang pendidikan matematika dan budaya. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi pada pengembangan 

pembelajaran matematika yang berwawasan budaya. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan rasa cinta dengan 

kebudayaan Indonesia serta semangat untuk melestarikannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai referensi agar memberi wawasan baru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi peserta didik, dengan tersedianya bahan ajar ini diharapkan akan 

memberikan pengetahuan matematika yang lebih luas serta mampu 

mengimplementasikannya dengan kebudayaan sehingga ilmu yang 

didapat mampu memberikan manfaat yang nyata bagi kehidupan 

peserta didik nantinya. 

c. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran 

matematika sehingga meningkatkan pemahaman siswa tentang 

matematika dan mencintai kebudayaan. Serta masukan untuk lebih 

inovatif dan kreatif dalam menggunakan dan mengembangkan bahan 

ajar. 

d. Bagi peneliti, sebagai alat pengembangan diri dan menambah 

wawasan dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kebudayaan 

serta sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang profesional dan 

kreatif. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan rancangan dan kerangka skripsi yang lebih jelas 

terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas, maka penulis 

mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut: Bagian pertama, 

memuat halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas 

pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar serta daftar lampiran,  
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Bagian kedua, memuat pokok permasalahan yang akan dibahas di 

mana terdiri dari lima bab yaitu: Bab I Pendahuluan, memuat dasar 

penyusunan dan langkah penelitian yang meliputi latar masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka serta sistematika pembahasan. Bab II Landasan Teori, memuat teori 

penelitian berupa kajian teori dan rumusan hipotesis. Bab III Metode 

Penelitian, memuat jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan 

analisis data. Dan dari metode penelitian ini akan diperoleh data terkai 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis kebudayaan. Bab IV Hasil 

Penelitian, memuat hasil dari penelitian ynag sudah dilakukan dan 

pembahasan hasil penelitian tersebut. Bab V Penutup, merupakan bab akhir 

dari bagian ini yang memuat kesimpulan, saran dan kata penutup. 

Bagian ketiga, adalah bagian terakhir yang mana memuat daftar 

pustaka, lampiran serta daftar riwayat hidup. Demikian sistematika 

penelitian ini penulis susun untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

hasil penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 

Matematika merupakan ilmu hitung. Dan ditinjau dari segi 

etimologi kata “matematika” berasal dari bahasi Yunani 

Kuno μάθημα (máthēma) yang berarti pembelajaran, ilmu, pengkajian 

yang ruang lingkupnya menyempit dan arti teknisnya menjadi 

pengkajian matematika.10 Menurut Johnson dan Rising (1972) 

menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, ide, seni, bahasa 

dan pengetahuan.11 Matematika sebagai pola berpikir yaitu dengan 

mengorganisasikan pembuktian yang logis. Adanya ide dan pola serta 

keteraturan pola dan dari keteraturan itu menghasilkan keharmonisan 

yang indah sehingga bisa dikatakan seni. Matematika sebagai bahasa 

menggunakan istilah yang didefinisikan secara jelas, cermat dan akurat 

yang kemudian diwujudkan dalam simbol. Sedangkan matematika 

dalam artian pengetahuan terbentuk adanya suatu yang terorganisasi. 

Teori-teori yang dibuat secara deduktif berdasarkan unsur yang 

didefinisikan maupun tidak yang kemudian dibuktikan kebenarannya. 

Memahami suatu teori dan konsep dalam matematika 

merupakan dasar bagi siswa agar dapat menyukai matematika. Hal ini 

dikarenakan matematika selalu mempelajari konsep-konsep yang 

saling terkait dan bersinambung sehingga kemampuan memahami 

                                                           
10 A. Ismunamto. Ensiklopedia Matematika 1, (Jakarta: PT Lentera Abadi, 2011), hlm. 15. 
11 A. Ismunamto. Ensiklopedia Matematika 1, ………, hlm. 2 

https://id.wiktionary.org/wiki/%CE%BC%CE%AC%CE%B8%CE%B7%CE%BC%CE%B1#Ancient_Greek
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konsep matematika sangatlah penting.12 Menurut Sumarmo (1987) 

pemahaman diartikan dari kata understanding.13 Tingkat pemahaman 

bisa ditentukan oleh tingkat keterkaitan akan suatu gagasan maupun 

fakta yang dipahami secara menyeluruh.  

Menurut Duffin dan Simpson (2000) menyatakan bahwa 

pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan siswa untuk 

menjelaskan konsep, yang mana dilanjutkan dengan menggunakan 

atau mengaplikasikan konsep pada kehidupan sehari-hari maupun 

dalam berbagai kondisi yang berbeda. Dan puncak dari pemahaman 

konsep adalah ketika mampu mengembangkan adanya dampak dari 

suatu konsep sehingga mampu menyelesaikan masalah dengan 

benar.14 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa perlu adanya suatu indikator yang dapat dijadikan 

patokan. Oleh karenanya Killpatrick, Swafford dan Findell (2002) 

mengemukakan adanya beberapa indikator yang menentukan 

pemahaman konsep matematika siswa, yaitu:15 

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut 

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

                                                           
12 Muslina. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 2 SDN 133 Pekanbaru 

melalui Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Learning). Journal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.01 No.2, Tahun 2017. 
13 Nila Kesumawati. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika. Lumbung 

Pustaka UNY, 2008.  
14 Nila Kesumawati. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika……… 2008. 
15 Ifada Novikasari. Keterampilan Berpikir Matematika. (Purwokerto: SAIZU Publisher, 2022), hlm.9. 
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4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari 

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika 

6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika) 

7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup 

suatu konsep. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Matematika 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman matematika tentunya 

terdapat faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam meraih 

pemahaman tersebut. Ngalim Purwanto (2007) mengungkapkan 

adanya faktor yang berpengaruh dalam pemahaman matematika yang 

mana digolongkan dalam dua garis besar, yaitu:16 

1) Faktor yang terdapat pada diri sendiri atau faktor individu 

(internal). Dalam hal ini terdiri dari kematangan atau pertumbuhan 

masing-masing individu, kecerdasan, motivasi dari diri sendiri 

dan faktor pribadi. 

2) Faktor yang terdapat dari luar individu (eksteral). Biasanya 

disebut dengan faktor sosial yang meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah yang terdiri dari guru, cara mengajar dan alat yang 

digunakan dalam pembelajaran, lingkungan dan motivasis sosial 

yang berada di sekitar individu. 

Selain kedua faktor di atas, pemahaman konsep matematika juga 

dipengaruhi oleh psikologis dari siswa. Yakni rasa kebergantungan 

                                                           
16 Agus Maqruf. Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Konteks Islam untuk 

Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Materi Matriks Kelas IX. UIN Prof.K.H. 

Saifuddin ZUhri Purwokerto. 2020. 
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siswa terhadap gurunya sehingga mengandalkan solusi atau 

penyelesaian dari guru tanpa adanya usaha untuk menemukan 

penyelesaian sendiri melalui pemahaman konsep yang mendalam. 

2. Bahan Ajar 

Dalam kegiatan pembelajaran utamanya pada tahap perencanaan 

tentu tak asing ditemukan beberapa istilah yang mungkin sering dianggap 

sama namun nyatanya memiliki arti yang berbeda. Istilah tersebut adalah 

“bahan ajar’ dan “sumber belajar”. Sumber belajar merupakan segala hal 

baik berupa benda, fakta, ide, data, fenomena maupun lainnya yang dapat 

menimbulkan proses belajar.17  

Berbeda dengan sumber belajar, bahan ajar merupakan suatu bahan 

atau materi yang telah disusun secara sistematis untuk digunakan guru 

dalam mengajar kepada siswanya. Prastowo (2015) mengemukakan bahwa 

bahan ajar merupakan segala bahan, berupa informasi, alat maupun teks 

yang disusun secara sistematis serta menampilkan kompetensi yang akan 

dicapai siswa secara utuh dalam proses pembelajaran.18 

 

Gambar 1 Cakupan Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwasannya cakupan 

sumber belajar lebih luas dibandingkan dengan bahan ajar. Dalam hal ini 

                                                           
17 Asri Musandi Waraulia. Bahan Ajar: Teori dan Prosedur Penyusunan. (Madiun: UNIPMA Press, 

2020), hlm. 3. 
18 Asri Musandi Waraulia. Bahan Ajar: Teori dan Prosedur Penyusunan. ……… hlm. 4. 



15 
 

 
 

setiap sumber belajar bisa dijadikan beragam bahan ajar jika disusun dan 

dibuat secara sistematis. Jadi setiap bahan ajar selalu berawal dari sumber 

belajar, dan jika sumber belajar tidak disusun maka hanya akan menjadi 

sumber belajar.  

Bahan ajar juga merupakan seperangkat alat pembelajaran yang 

berisi materi, metode, batas capaian dan cara mengevaluasi dengan 

didesain secara sistematik dan menarik untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran yang maksimal. Sehingga dengan hadirnya bahan ajar 

mampu membantu guru dalam menunjang proses pembelajaran. Secara 

umum, Prastowo (2011) mengungkapkan adanya empat jenis pembagian 

buku, yaitu:19 

a. Buku sumber, merupakan buku utama yang dijadikan sebagai 

referensi, rujukan dan sumber ilmu tertentu yang memuat kajian ilmu 

tersebut secara lengkap. 

b. Buku bacaan, merupakan buku yang berfungsi sebatas bacaan semata, 

seperti halnya novel, cerpen, legenda, anekdot dan sejenisnya. 

c. Buku pegangan, merupakan buku yang bisa dijadikan sebagai 

pegangan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

d. Buku bahan ajar, merupakan buku yang disusun untuk embelajaran 

yang berisikan materi yang akan diajarkan. 

Fungsi bahan ajar dibedakan menjadi tiga macam, meliputi fungsi 

dalam pembelajaran klasikal, individual dan kelompok.20 Fungsi bahan 

ajar dalam pembelajaran klasikal adalah sebagai sumber informasi, 

pendukung, pengawas dan pengendali pembelajaran. Fungsi bahan ajar 

dalam pembelajaran individual adalah sebagai media utama dalam 

                                                           
19 Yuberti. Teori Pembelajaran dan Pngembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan. (Lampung: 

Anugrah Utama Rahaja (AURA), 2014), hlm. 192. 
20 Yuberti. Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan. ………., hlm. 196. 
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pembelajaran, alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi siswa 

dalam memperoleh informasi serta sebagai penunjang pembelajaran. Dan 

fungsi bahan ajar bagi pembelajaran kelompok adalah sebagai bahan yang 

terintegrasi dengan pembelajaran berkelompok, keterlibatan belajar 

kelompok dan bahan pendukung untuk meningkatkan motivasi siswa. 

Pengembangan bahan ajar haruslah didasarkan berdasarkan 

beberapa analisis kebutuhan belajar siswa serta melihat potensi 

lingkungan belajar. Dari hal ini, dapat dikriteriakan bahwa bahan ajar 

harus disusun berdasarkan:21 

a. Ketersediaan bahan sesuai dengan kebutuhan serta minat belajar siswa 

b. Mampu mengembangkan kemampuan belajar siswa 

c. Mempertimbangkan karakteristik dari sasaran, dengan artian bahan 

ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan sasaran yang meliputi, 

lingkungan sosial, budaya, geografis maupun tahapan perkembangan 

siswa. 

d. Harus mampu menjawab atau memecahkan dari masalah atau 

kesulitan yang dihadapi siswa. 

3. Geometri Transformasi 

a. Refleksi  

Refleksi atau pencerminan merupakan salah satu jenis 

transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang dengan 

menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang dipindahkan. 

Sifat-sifat pencerminan, yaitu: 

1) Jarak suatu titik terhadap cermin sama dengan jarak cermin 

terhadap bayangan. 

                                                           
21 Djajeng Baskoro. Panduan Penggunaan Bahan Ajar. Bandung: 2015. hlm. 6-7 
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2) Garis yang menghubungkan titik dengan bayangannya selalu tegak 

lurus dengan cermin. 

3) Setiap garis dan bayangannya selalu sama panjang. 

4) Setiap bangun dan bayangannya selalu kongruen. 

Macam-macam pencerminan, yaitu: pencerminan terhadap titik, 

pencerminan terhadap sumbu koordinat dan pencerminan terhadap 

garis. Beberapa gambar dapat dilipat sedemikian rupa sehingga 

setengah bangun tersebut sama dengan bagian yang lain. Lipatan 

yang dimaksud merupakan garis refleksi yang disebut dengan garis 

simetri atau simetri lipat. 

b. Translasi 

Translasi adalah perpindahan atau pergeseran merupakan salah 

satu jenis transformasi yang bertujuan untuk memindahkan semua titik 

suatu bangun dengan jarak dan arah yang sama. Translasi juga bisa 

disebut dengan perpindahan yang mana tidak merubah ukuran dari 

benda awal yang dipindahkan. Sifat-sifat translasi yaitu: 

1) Jika benda atau garis asal, kemudian ditraslasikan menjadi benda 

atau garis hasil, maka keduanya akan sejajar. 

2) Jika suatu benda dengan luas tertentu ditranslasikan, maka hasil 

translasinya harus mempunyai luas yang sama dengan luas benda 

asal. 

3) Hasil bayangan harus kongruen dengan benda asal. 

4) Seluruh titik pada benda yang ditranslasi ikut berpindah dalam 

arah dan jarak yang sama. 

5) Dua atau lebih translasi yang berangkai dapat diwakili oleh sebuah 

translasi. 

6) Translasi dapat didefinisikan oleh komponen komponennya. 

c. Rotasi  
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Rotasi atau perputaran merupakan salah satu bentuk 

transformasi yang memutar setiap titik pada gambar sampai sudut dan 

arah tertentu terhadap titik yang tetap. Titik tetap ini disebut dengan 

pusat rotasi. Sedangkan besarnya sudut dari bayangan benda terhadap 

posisi awal disebut dengan sudut rotasi. Syarat suatu rotasi: 

1) Memiliki pusat rotasi 

2) Besar sudut putar diketahui 

3) Arah perputaran diketahui 

4) Jika putarannya serarah jarum jam, maka sudutnya bertanda 

negatif. 

5) Dan jika putarannya berlawanan arah jarum jam, maka sudutnya 

positif. 

Sifat-sifat dari rotasi: 

1) Pemetaan dalam rotasinya adalah dari garis ke garis, ruas ke ruas, 

dan sudut ke sudut. 

2) Rotasi adalah transformasi yang setiap titik dan bayangannya 

mempunyai jarak dan sudut yang sama dari titik sudut. 

3) Terdapat kesesuaian antara gambar pra dan gambar setelah rotasi. 

4) Orientasi yang sama dipertahankan melalui rotasi. 

5) Jarak dan sudut dipertahankan dalam transformasi rotasi. 

d. Dilatasi 

Dilatasi adalah salah satu jenis transformasi yang mengubah 

ukuran baik menjadi lebih besar atau lebih kecil, tetapi tidak merubah 

bentuk. Dilatasi juga disebut perkalian atau perbesaran. Dilatasi 

membutuhkan titik pusat dan faktor skala, sehingga lambang dilatasi 

adalah (o, k) di mana: 

1) disebut pusat dilatasi  

2) k disebut faktor skala 
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Sifat-sifat dilatasi, antara lain: 

1. Faktor pengali lebih besar dari satu (k > 1) akan mengakibatkan 

pembesaran ukuran objek dan searah dengan sudut dilatasi objek 

awalnya. 

2. Faktor pengali sama dengan satu (k = 1) tidak mengakibatkan 

perubahan ukuran atau posisi objek. 

3. Faktor pengali antara 0 dan 1 (0 < k < 1) mengakibatkan pengecilan 

ukuran objek dan searah dengan sudut dilatasi awalnya. 

4. Faktor pengali antara -1 dan 0 (-1 < k < 0) mengakibatkan 

pengecilan ukuran objek dan memiliki arah yang berlawanan 

dengan sudut dilatasi awalnya. 

5. Faktor pengali sama dengan -1 (k = -1) tidak mengakibatkan 

perubahan ukuran objek, namun arahnya berlawanan dengan sudut 

dilatasi awalnya. 

6. Faktor pengali lebih kecil dari -1 (k < – 1) mengakibatkan 

pembesaran ukuran objek dan memiliki arah berlawanan dengan 

sudut dilatasi awalnya. 

4. Budaya Lokal Banyumasan 

Jika ditinjau dari segi etimologi, kata budaya berasal dari bahasa 

Sansekerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi 

berarti budi atau akal. Secara umum budaya merupakan hal-hal yang 

berkaitan dengan budi dan akal pikiran manusia.22 

Menurut Koentjaningrat (2009) menyatakan bahwa kebudayaan 

merupakan keseluruhan dari sistem gagasan, tindakan maupun hasil 

karya manusia dalam kebermasyarakatan dan mampu dijadikan 

pembelajaran dan menjadi milik dari manusia dengan belajar. Beliau 

juga membagi kebudayaan dalam tiga wujud, yaitu: 

                                                           
22 Indra Tjahyadi, dkk. Buku Ajar Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan Press, 2019) hlm.3 
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a. Wujud kebudayaan sebagai sistem ide, dalam hal ini bersifat 

abstrak karena tidak dapat diraba maupun difoto karena terdapat 

dalam alam pikiran suatu individu. Wujud dari kebudayaan ini bisa 

berupa norma, adat istiadat, agama dan hukum. 

b. Wujud kebudayaan sebagai sistem aktivitas, merupakan interaksi 

antar individu dan bersifat konkret. Bentuk dari budaya ini seperti 

upacara perkawinan, kematian dan sejenisnya. 

c. Wujud kebudayaan sebagai sistem artefak, merupakan wujud 

budaya yang paling konkret, bisa dilihat dan difoto serta diraba 

langsung oleh panca indra. Bentuk dari budaya ini berupa alat 

maupun benda, sesaji, dan sejenisnya. 

Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai 

berikut:23 

a. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat, 

contohnya kebudayaan nasional. 

b. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis, 

profesi, wilayah atau daerah, contohnya budaya Sunda. 

c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture, 

tetapi tidak bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya 

budaya gotong royong. 

d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu 

bagian turunan dari culture, tetapi counter-culture ini bertentangan 

dengan kebudayaan induknya, contohnya budaya individualisme. 

Menurut Ismail (2011) budaya lokal merupakan keseluruhan dari 

ide, aktivitas dan hasil dari manusia dalam suatu kelompok masyarakat 

di  wilayah tertentu. Di mana budaya lokal tumbuh dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat serta disepakati bersama untuk dijadikan 

                                                           
23 Indra Tjahyadi, dkk, Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan Press, 2019), hlm. 30. 
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pedoman. Sedangkan budaya lokal banyumasan merupakan budaya 

yang tumbuh di daerah sekitaran banyumas. Hal ini dipengaruhi adanya 

letak geografis yang berdekatan juga kesamaan corak perilau 

kehidupan. Sehingga budaya lokal banyumasan merupakan keseluruhan 

ide, aktivitas dan hasil yang berkembang serta tumbuh dalam 

masyarakat Banyumas. Dalam hal ini, masyarakat Banyumas meliputi 

Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Purbalingga dan 

Kabupaten Banjarnegara. Ditinjau dari letak geografisnya maka budaya 

yang berkembang juga terpengaruh oleh pusat kebudayaan Keraton 

Mataram Yogyakarta dan Surakarta. 

Dalam hal ini diharapkan adanya budaya Lokal Banyumasan yang 

sudah beragam dan berkembang mampu disusun dalam bentuk bahan ajar. 

Bahan ajar inilah yang nantinya akan digunakan dalam pembelajaran 

matematika berbasi budaya guna meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

B. Penelitian Terkait 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian ini maka saya akan 

memaparkan beberapa penelitian terkait yang sudah pernah dilaksanakan yaitu 

sebagai berikut: Pertama, peneliti melakukan telaah terhadap skripsi mengenai 

pembelajaran matematika berbasis literasi budaya yang dibahas pada Skripsi 

tahun 2021 atas nama Resti Anawati, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Raden Intan Lampung yang berjudul 

“Pengembangan Media Pop Up Book Berbasis Literasi Budaya dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas II SD/MI”. Penelitian ini memberikan adanya 

gambaran pop up book berbasis literasi budaya sebagai inovasi dan dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Dan setelah diuji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar maka didapat adanya kelayakan pop up 

book. Ujicoba dilakukan di SD Negeri 2 Margakaya dengan perolehan 
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persentase sebesar 87,6% dengan kategori sangat layak. Persamaan penelitian 

ini dengan yang peneliti susun yaitu kesamaan penggunaan pembelajaran dan 

mengembangkan bahan pembelajaran yang berbasis atau diintegrasikan dengan 

budaya. Perbedaan dengan skripsi yang peneliti susun yaitu pada fokus 

penggunaan bahan pembelajaran yang dikembangkan. Jika penelitian ini untuk 

Tematik dan hanya menguji kevalidan dari pop up book, sedangkan yang 

peneliti tulis juga untuk keefektifan dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Kemudian telaah pustaka yang kedua berdasarkan Skripsi tahun 2021 

atas nama Ratna Dwi Susilowati, program studi Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Berbasis Etnomatematika dalam Pagelaran Wayang Kulit pada Materi 

Perbandingan”. Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar berbasis 

etnomatematika yakni pagelaran wayang kulit yang mana akan diuji 

kevalidanya oleh ahli dua ahli materi dan siswa. Dan diperoleh persentase 

kelayakan sebesar 95,52% dengan kategori sangat layak. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan yang peneliti buat yaitu kesamaan dalam 

mengembangkan bahan ajar yang berbasis etnomatematika. Dan perbedaan 

dengan yang peneliti tulis adalah pada tahap lanjutan dari pengembangan bahan 

ajar. Di mana penelitian ini sampai pada validasi, sedangkan penelitian yang 

peneliti tulis juga untuk menguji keefektifan bahan ajar terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Telaah pustaka yang ketiga berdasarkan Skripsi tahun 2019/2020 atas 

nama Silvia Triasih, program studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 

Lampung yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika 

pada Tari Sigeh Penguten dalam Memahami Konsep Garis dan Sudut”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis 

etnomatematika khususnya pada tari Sigeh Penguten dalam memahami konsep 

garis dan sudut. Setelah diuji, bahwa bahan ajar yang dihasilkan terbukti 
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menarik dan efektif digunakan pembelajaran untuk memahami konsep garis 

dan sudut dengan perolehan 0,64 dengan kualifikasi sedang. Skripsi ini 

memiliki kesamaan dengan yang peneliti tulis yakni kesamaan dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika dan keefektifannya 

dalam meningkatkan pemahaman bagi siswa. Adapun letak perbedaan pada 

jenis budaya yang akan dijadikan sebagai modal pengembangan bahan ajar juga 

jenis materi yang dikaji. 

Selanjutnya telaah pustaka berdasarkan Skripsi tahun 2021 atas nama 

Aprilianti Marpaung, program studi Pendidikan Matematika Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 

Transformasi Geometri Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa dan Menambah Minat Belajar Siswa Kelas IX SMP”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis discovery 

learning guna meningkatkan pemahaman dan minat siswa. Dan setelah melalui 

tahap uji, bahwa bahan ajar yang dikembangkan peneliti dinyatakan layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran dengan perolehan hasil validasi 

ahli 4,47 dan 4,34. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis 

peneliti adalah pada pengembangan bahan ajar untuk materi geometri 

transformasi guna meningkatkan pemahaman matematika siswa. Dan 

perbedaanya terletak pada basis yang digunakan. Jika penelitian ini berbasis 

discovery learning, sedangkan yang peneliti tulis berbasis Budaya Lokal 

Banyumasan. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang 

cukup sulit dan bahkan kurang disukai oleh sebagian siswa. Hal ini dikarenakan 

matematika memerlukan pemahaman konsep yang kuat dalam setiap materi. 

Matematika ada di setiap jenjang pendidikan di Indonesia dan dijadikan sebagai 

acuan kecerdasan seseorang. Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
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budaya, tentunya dari setiap provinsi bahkan kota maupun ranah desa. Banyak 

kebudayaan yang tersebar dan berkembang di lingkungan sekitar serta dapat 

dijadikan sumber belajar. Tetapi masih kurangnya kesadaran akan bahan ajar 

yang tersedia yang seharusnya mampu digunakan dalam pembelajaran 

khususnya di sekolah. 

Adanya sumber belajar yang tersedia mendukung terbentuknya bahan 

ajar yang diharapkan mampu mendukung pelajaran khususnya meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Dalam bahan ajar yang berbasis dari 

budaya yang tentunya berasal dari kehidupan sehari-hari akan dikenalkan 

kepada siswa dan kemudian nantinya akan dikaitkan antara konsep matematika 

dengan budaya lokal.  

Berangkat dari analisa kebutuhan siswa dan pembelajaran matematika, 

penulis akhirnya merancang untuk membuat bahan ajar yang dikembangkan 

berbasis budaya lokal banyumasan. Setelah melewati tahapan perencanaan, 

peneliti lanjut pada tahap mendesain bahan ajar. Ketika bahan ajar yang sudah 

didesai sudah selesai maka peneliti akan menguji validitas dan efektifitas dari 

bahan ajar yang sudah dikembangkan. Uji validitas nantinya akan melewati tiga 

validasi, yaitu ahli materi, bahan ajar dan konteks budaya. Kemudian peneliti 

akan melakukan perbaikan apabila masih ditemukan cacat dan kekurangan. 

Langkah selanjutnya yaitu uji efektifitas bahan ajar. Hal ini bertujuan apakah 

bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan pembelajaran atau 

tidak. 

D. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. H0:  Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan tidak valid pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas IX. 

H1:  Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan valid pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas IX.  
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2. H0:  Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan tidak efektif untuk 

Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas IX. 

H1:  Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan efektif untuk 

Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas IX 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis penelitian 

Research and Development (R & D) atau lebih sering dikenal dengan penelitian 

pengembangan. Research and Development merupakan jenis penelitian untuk 

mengembangkan suatu produk dan nantinya akan diuji dan dikembangkan 

dalam dunia pendidikan. Menurut Borg and Gall, educational research and 

development is a process used to develop and validate educational product, 

artinya bahwa penelitian dan pengembangan adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil 

dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk yang 

sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas 

permasalahan praktis. 

William W Lee dalam bukunya yang berjudul Multimedia Based 

Instructional Design mengemukakan lima tahap pengembangan media 

pembelajaran yang dikenal dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Alasan dipilihnya model 

penembangan ADDIE karena model ini sederhana dan sistematis.24 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau R&D, 

sedangkan model pengembangannya menggunakan ADDIE (Analysis, Design, 

                                                           
24 Laili Nur. Pengembangan Media Pembelajaran INteraktif Berbasis Android untuk Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas X IPA MAN 1 Cila1cap. Skripsi IAIN Purwokerto. 2021. 
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Development, Implementation, Evaluation). Adapun uraian dari masing-

masing tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahapan analisis berguna untuk mengidentifikasi,25 dalam hal 

ini bisa dari siswa, lingkungan maupun bahan yang akan digunakan selama 

proses pengembangan. Pengidentifikasian ini meliputi tingkat penguasaan, 

kemampuan dan berbagai hal yang berkaitan dengan siswa. Pada tahapan 

ini, peneliti menganalisis dengan metode wawancara. Kegiatan wawancara 

dilakukan kepada salah satu guru mata pelajaran matematika kelas IX di 

SMP Negeri 1 Kedungbanteng, beliau bernama Ibu Lilis Retno Handayani, 

S.Si. 

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga mengamati 

kondisi sekolah dan sarana prasarana yang ada. Di mana fasilitas yang 

cukup memadai namun masih ditemukan kendala terkait pemanfaatannya 

dalam meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, siswa juga 

membutuhkan suasana serta strategi baru agar pembelajaran matematika 

tidak terkesan kaku dan membosankan. Hal ini didorong adanya opini 

bahwa matematika merupakan ilmu angka yang kadang siswa belum 

menyadari kegunaan dan arti pentingnya bagi kehidupan terutama 

keseharian. Dilihat dari segi geografis, SMP Negeri 1 Kedungbanteng 

terletak di daerah Banyumas yang mana kaya budaya. Mengingat visi misi 

sekolah yang juga turut melestarikan budaya, peneliti memiliki gagasan 

untuk mengembangkan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan 

khususnya materi geometri transformasi yang nantinya diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

Kemudian, peneliti mempertimbangkan aplikasi yang akan 

digunakan untuk membuat bahan ajar yaitu aplikasi Canva Pro untuk 

                                                           
25 Ida Malati. Modul 1; Hakikat Bahan Ajar pengembangan Bahan Ajar. 
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membuat bahan ajar karena beberapa pertimbangan, diantaranya 

kemudahan fitur-fitur dalam penyusunan dan adanya tamplate yang 

tersedia dan bisa dijadikan referensi untuk mengembangkan ide bahan ajar 

nantinya. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah selesai dengan tahapan analisis, peneliti melanjutkan pada 

tahapan perancangan. Tahapan perancangan merupakan tahap di mana 

peneliti melakukan perumusan tujuan pembelajaran, peta konsep dan 

beragam pengembangan yang akan dibuat nantinya.26 Adapun perencanaan 

yang peneliti lakukan meliputi: perencanaan materi dari beberapa sumber, 

menentukan Kompetensi Dasar (KD), mengumpulkan sumber ajar budaya 

Lokal banyumasan yang mampu mendukung pembelajaran, 

mengumpulkan beragam foto dan ilustrasi pendukung serta mnentukan 

struktur dan konten dari bahan ajar. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah selesai melalui perencanaan, peneliti kemudian 

mengembangkan ide-ide yang sudah disusun. Tahapan pengembangan ini, 

peneliti membuat produk bahan ajar menggunakan aplikasi canva pro. 

Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi yang bisa diunduh atau bisa juga 

diakses melalui web, juga adanya tamplate yang bisa dijadikan referensi 

dalam menegmbangkan bahan ajar maupun proses edit lainnya. 

4. Tahap Pelaksanaan (Implementation) 

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan serangkaian uji coba untuk 

mengetahui kevalidan bahan ajar. Adapun uji coba yang dilakukan 

meliputi: uji coba ahli materi, uji coba ahli bahan ajar, uji coba ahli konteks 

budaya, uji coba skala kecil dan uji coba lapangan. Uji coba ini dilakukan 

dengan memberi angket maupun tes atau instrument penilaian yang 

                                                           
26 Ida Malati. Modul 1; Hakikat Bahan Ajar pengembangan Bahan Ajar. 
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kemudian nantinya akan dievaluasi guna mengetahui nilai dari bahan ajar 

yang sudah dibuat dan diuji cobakan. 

5. Tahap Penilaian (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahapan terakhiir dalam penelitian 

pengembangan model ADDIE. Dalam tahapan ini, pneliti mengevaluasi 

seluruh instrument yang sudah dibagikan dan menganalisis kevalidan serta 

keefektifan dari bahan ajar yang dibuat.  

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat atau lokasi dilakukannya suatu 

peneitian. Dan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Kedungbanteng. Peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini sudah 

menjadi sekolah adiwiyata yang mana mengkolaborasikan pendidikan 

dengan budaya. Juga sesuai dengan visi sekolah. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 4 September 2023. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 1 Kedungbanteng dan 

diperoleh data sejumlah 226 siswa kelas IX yang terbagi dalam tujuh kelas. 

Penempatan siswa di kelas dilakukan secara campuran sehingga tidak ada 

kelas unggulan maupun regular. Sedangkan sampel yang akan diteliti 

adalah siswa kelas IX A dan IX B. Yang mana kondisi IX A akan dijadikan 

kelas kontrol dengan jumlah 25 peserta didik. Dan kelas IX B merupakan 

kelas eksperimen. 

D. Jenis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini juga 

menguji pengaruh dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan apakah 

membawa manfaat bagi pembelajaran. Maka penelitian ini menggunakan dua 
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macam data utama, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian ini data 

kuantitatif didapat dari pre test dan post test sedangkan data kualitatif didapat 

dari kritik dan saran dari validator, guru dan siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

ini yaitu melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

penjelasan dari masing-masing metode yaitu:  

a. Wawancara 

Peneliti menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data 

ketika studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan 

diteliti. Dengan menggunakan wawancara, peneliti dapat memperoleh 

informasi yang luas tentang sikap, pikiran, harapan dan perasaan 

responden yang ingin diketahui.27 Metode ini digunakan oleh peneliti 

untuk mewawancarai guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri I 

Kedungbanteng. 

b. Observasi 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati kondisi dan 

suasana ketika pembelajaran matematika berlangsung. Juga mengamati 

kondisi budaya yang ada dan berkaitan dengan materi geometri 

transformasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah pada 

perkembangan setiap proses penelitian. 

d. Angket 

Angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden. 

                                                           
27 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 20I4), hlm 32. 
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Pengumpulan data dengan menggunakan angket dalam hal ini digunakan 

untuk mendapatkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan praktisi 

pembelajaran. 

F. Instrumen Penilaian 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang akan digunakan 

untuk membantu peneliti dalam memperoleh data. Oleh karenanya peneliti 

menyusun alat penelitian sebagai berikut: 

1. Instrumen pendahuluan berupa Tanya jawab yang akan diberikan kepada 

guru yang digunakan agar tahu tentang pembelajaran dan nantinya mampu 

dikaitkan dengan konteks budaya lokal Banyumasan. 

2. Instrumen lembar validasi ahli. Dalam hal ini ada tiga tahapan validasi, 

yaitu validasi ahli materi, validasi ahli bahan ajar dan validasi ahli konteks 

budaya. 

3. Instrumen uji coba produk. Pada tahapan ini peneliti menyiapkan angket 

untuk menguji kevalidan dan kemanarikan dari bahan ajar yang 

dikembangkan untuk mengetahui ketertarikan siswa. 

4. Instrumen uji efektifitas bahan ajar. Uji efektifitas ditujukan untuk 

mengetahui apakah bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam 

pembelajaran maupun tidak dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Instrumen yang digunakan berupa pre test dan post test. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data kemudian data yang didapat dianalisis 

terlebih dahulu. Untuk menghitung persentase nilai maka dapat digunakan 

rumus berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
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Adapun analisis yang digunakan untuk validasi ketiga ahli 

menggunakan tabel kriteria berikut:28 

Tabel 1 Kriteria Kevalidan Bahan Ajar 

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan 

81-100 Sangat valid Sangat layak 

61-80 Valid Layak 

41-60 Cukup valid Cukup layak 

21-40 Kurang valid Kurang layak 

0-20 Tidak valid Tidak layak 

Adapun analisis yang digunakan untuk menguji kemenarikan bahan ajar 

menggunakan kriteria tabel berikut: 

Tabel 2 Kriteria Kemenarikan Bahan Ajar 

Persentase Tingkat Kemenarikan 

81-100 Sangat Menarik 

61-80 Menarik 

41-60 Cukup Menarik 

21-40 Kurang Menarik 

0-20 Tidak Menarik 

Dalam menguji kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

digunakan pedoman penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3 Pedoman Penilaian Pemahaman Konsep Matematika 

No Indikator Jawaban Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

                                                           
28 Sudarmin, Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis Data, Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat, 

Vol 1.No 2 (2020) 
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Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

Siswa menyatakan sebuah konsep Tetapi belum 

sesuai dengan konsepnya  
1 

Siswa menyatakan sebuah konsep sesuai dengan 

konsepnya tetapi belum lengkap  
2 

 Siswa menyatakan sebuah konsep sesuai 

dengan konsepnya dan lengkap 
3 

2 

Mengklasifikasi 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk 

konsep tersebut 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu tetapi belum sesuai dengan 

konsepnya  

1 

Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya tetapi 

belum Lengkap  

2 

Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya dan 

lengkap   

3 

3 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa menjawab pertanyaan, tetapi jawaban 

belum mengarah pada pengaplikasian konsep 

yang dimaksud 

1 

 Siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah dengan benar tetapi 

perhitungan dan hasil akhir salah 

2 

Siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah dengan benar, perhitungan 

benar, tetapi hasil akhir salah  

3 
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 Siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah dengan benar, perhitungan 

benar, serta hasil akhir benar 

4 

4 

Memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari konsep yang 

telah dipelajari 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh 

tetapi belum tepat 
1 

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh 

dengan salah satu benar 
2 

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh 

dengan benar tapi kurang lengkap 
3 

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh 

dengan benar dan lengkap 
4 

5 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk 

representasi 

matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa menjawab tetapi belum dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis  

1 

Siswa menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis dengan benar, 

tetapi jawaban salah  

2 

Siswa menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis dengan benar, 

tetapi jawaban kurang lengkap 

3 

Siswa menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis dengan benar dan 

lengkap  

4 

6 Tidak ada jawaban 0 
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Mengaitkan 

berbagai konsep 

(internal dan 

eksternal 

matematika) 

Siswa menjawab pertanyaan, tetapi jawaban 

belum mengarah pada pengaplikasian konsep 

yang dimaksud  

1 

 Siswa mengaplikasikan konsep pemecahan 

masalah dengan benar tetapi perhitungan dan 

hasil akhir salah 

2 

Siswa mengaplikasikan konsep pemecahan 

masalah dengan benar, perhitungan benar, tetapi 

hasil akhir salah 

3 

 Siswa mengaplikasikan konsep pemecahan 

masalah dengan benar, perhitungan benar, serta 

hasil akhir benar 

4 

7 

Mengembangkan 

syarat perlu dan 

atau syarat 

cukup suatu 

konsep. 

Tidak ada jawaban 0 

 Siswa menjawab tetapi belum dapat 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep 

1 

 Siswa menjawab sebagian syarat perlu atau 

syarat cukup  
2 

Siswa menjawab syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep dengan benar tetapi 

perhitungannya salah 

3 

Siswa menjawab syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep dengan benar dan 

perhitungannya Benar  

4 

Berdasarkan pedoman penilaian di atas, kemudian diperoleh skor total 

siswa yang dapat dikategorikan secara kuantitatif. Kategori nilainya yaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
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Kemudian data hasil tes pemahaman matematika dikategorikan secara 

kualitatif dengan pengkategorian sebagai berikut: 

Tabel 4 Pengkategorian Pemahaman Konsep Matematika secara Kualitatif 

Interval nilai Kategori 

0-54 Sangat rendah 

55-69 Rendah 

70-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

  90-100 Sangat tinggi 

Perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain), antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung 

dengan persamaan : 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

Berdasarkan persamaan, dapat dijelaskan bahwa g adalah gain yang 

dinormalisasi N-Gain dari strategi tersebut. Smaks adalah skor maksimum 

(ideal) dari tes awal dan tes akhir. Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi 

N-Gain dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 5 Pengklasifikasian N-Gain 

Batasan Kategori 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < N-Gain <= 0,7 Sedang 

N-Gain <= 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Fokus dari penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau R&D. 

Selain meneliti dan mengembangkan, peneliti juga menguji kevalidan dan 

keefektivitasan dari produk yang dikembangkan berupa Bahan Ajar Berbasis 

Budaya Lokal dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi geometri transformasi. Dalam mengembangkan produk berupa Bahan 

Ajar Berbasis Budaya Lokal ini, peneliti menggunakan model ADDIE yang 

mana model ini memiliki lima tahapan dengan hasil sebagai berikut: 

1. Analysis (Tahapan Analisis) 

Pada tahapan ini, peneliti menganalisis dengan metode wawancara. 

Kegiatan wawancara dilakukan kepada salah satu guru mata pelajaran 

matematika kelas IX di SMP Negeri 1 Kedungbanteng, beliau bernama Ibu 

Lilis Retno Handayani, S.Si. Adapun hasil yang didapat dari wawancara 

tersebut berupa: 

a. Di SMP Negeri 1 Kedungbanteng untuk kelas IX terdapat tujuh kelas, 

yaitu IXA, IXB, IXC, IXD, IXE, IXF dan IXG. 

b. IXA terdiri dari 31 siswa, IXB terdiri dari 32 siswa, IXC terdiri dari 32 

siswa, IXD terdiri dari 32 siswa, IXE terdiri dari 32 siswa, IXF terdiri dari 

33siswa dan IXG terdiri dari 34 siswa. 

c. Penentuan siswa dalam masing-masing kelas dibagi secara acak dan tidak 

menggunakan sistem kelas unggul yang mana ada satu kelas dengan 

berisikan siswa-siswa parallel. 

d. Sumber belajar utama yang dipakai siswa dalam pembelajaran berupa 

buku paket dari Kemendikbud RI edisi revisi 2018. 
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e. Kurikulum yang digunakan siswa kelas IX adalah kurikulum K-13. 

f. Kemampuan memahami konsep matematika siswa cukup rendah. 

g. Ketika proses pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah 

yang cenderung monoton dan diantu alat peraga. 

h. Guru perlu media tambahan untuk menjelaskan kepada siswa yang 

kesulitan dalam memahami suatu konsep dengan contoh yang belum 

familiar. 

i. SMP Negeri 1 Kedungbanteng merupakan sekolah yang mendukung 

kelestarian budaya, namun belum ditemukan integrasi budaya dalam 

pembelajaran khususnya matematika. 

j. Guru berpendapat bahwa adanya ide baru terkait integrasi budaya dan 

matematika cukup menarik dan diharapkan bisa meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga mengamati 

kondisi sekolah dan sarana prasarana yang ada. Di mana fasilitas yang cukup 

memadai namun masih ditemukan kendala terkait pemanfaatannya dan 

padahal siswa butuh media tambahan yang mana mampu mendukung dalam 

meningkatkan pemahaman konsep. Selain  itu, siswa juga membutuhkan 

suasana serta strategi baru agar pembelajaran matematika tidak terkesan 

kaku dan membosankan. Hal ini didorong adanya opini bahwa matematika 

merupakan ilmu angka yang kadang siswa belum menyadari akan kegunaan 

dan arti pentingnya bagi kehidupan terutama keseharian.  

Dilihat dari segi geografis, SMP Negeri 1 Kedungbanteng terletak di 

daerah Banyumas yang mana kaya akan budaya. Mengingat akan visi misi 

sekolah yang juga turut melestarikan budaya, peneliti memiliki gagasan 

untuk mengembangkan sebuah produk berupa Bahan Ajar Berbasis Budaya 

Lokal Banyumasan khususnya materi geometri transformasi yang nantinya 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peneliti juga 
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mengharapkan adanya integrasi antara pemahaman konsep matematika 

dengan budaya lokal Banyumasan. Dalam hal ini, siswa juga lebih bisa 

menyadari akan pentingnya matematika dan pemahaman konsep 

berdasarkan fenomena yang ada di sekitar mereka. 

Kemudian, peneliti mempertimbangkan aplikasi yang akan digunakan 

untuk membuat Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal. Peneliti memutuskan 

untuk menggunakan aplikasi Canva Pro untuk membuat bahan ajar karena 

beberapa pertimbangan, diantaranya kemudahan fitur-fitur dalam 

penyusunan dan adanya tamplate yang tersedia dan bisa dijadikan referensi 

untuk mengembangkan ide bahan ajar nantinya. 

2. Design (Tahap Perancangan) 

Setelah selesai dengan tahapan analisis dengan wawancara dan 

pengamatan, peneliti kembali melanjutkan tahapan penelitiaan, yaitu tahap 

perencanaan. Pada tahap perancangan ini, peneliti melakukan serangkaian 

hal, yaitu: 

a. Peneliti mengumpulkan materi terkait geometri transformasi dari 

beragam sumber, seperti buku paket Matematika SMP/MTs kelas IX dari 

Kemendikbud edisi revisi 2018, buku panduan guru matematika untuk 

SMP /MTs kelas IX karya Yosep Dwi K dkk, buku Ensiklopedia 

Matematika 7 karya Ismunamto, buku Mahir Matematika untuk kelas 1, 

2 dan 3 SMP karya Yohanes dan sebagainya. 

b. Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dari materi yang akan dijelaskan, 

yaitu: 

1) Menjelaskan transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi) menggunakan masalah kontekstual. 

2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 
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c. Mengumpulkan sumber ajar berupa Budaya Lokal Banyumasan baik dari 

literatur atau bacaan maupun pengamatan langsung. Adapun sumber 

literatur atau bacaan yang dijadikan referensi seperti buku Ensiklopedi 

Kuliner Banyumas yang disusun oleh Pusat Kajian dan Pengembangan 

Budaya Penginyongan terbitan SAIZU Publisher, Banyumas; Sejarah, 

Budaya, Bahasa dan Watak karya Budiono dan sebagainya. Pengamatan 

juga peneliti lakukan di sejumlah warung atau toko penjual makanan khas 

Banyumas, pojok penginyongan, toko batik dan sebagainya. 

d. Mengumpulkan beragam foto dan ilustrasi yang mendukung bahan ajar 

sehingga nantinya mampu dipahami siswa dan dapat menambah tingkat 

pemahaman konsep matematika siswa. 

e. Menentukan struktur isi bahan ajar dari segi konten, tata letak dan 

sejenisnya agar menarik dan mampu mengembangkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

3. Development (Tahap Pengembangan) 

Setelah selesai melalui perencanaan, peneliti kemudian 

mengembangkan ide-ide yang sudah disusun. Tahapan pengembangan ini, 

peneliti membuat produk bahan ajar menggunakan aplikasi canva pro. 

Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi yang bisa diunduh atau bisa juga 

diakses melalui web, juga adanya tamplate yang bisa dijadikan referensi 

dalam menegmbangkan bahan ajar maupun proses edit lainnya. Adapun 

tampilan dari Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan adalah 

sebagai berikut: 

a. Tampilan Sampul Depan dan Belakang 

Pada bagian sampul baik depan maupun belakang, penulis 

memfokuskan untuk memberikan judul dari bahan ajar yang 

dikembangkan, yaitu Geometri Transformasi Berbasis Budaya Lokal 

Banyumasan. Selain itu, penulis juga menyertakan sasaran utama dari 
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bahan ajar yaitu untuk mata pelajaran matematika jenjang SMP/MTs 

kelas IX. 

 

Gambar 2 Sampul Depan Bahan Ajar 
 

Gambar 3 Sampul Belakang Bahan Ajar 

b. Tampilan Pra Kata 

Pada bagian pra kata penulis memberikan sepatah kata yang mana 

diposisikan sebagai pendahuluan dari dikembangkannya bahan ajar 

berbasis budaya. Utamanya penulis juga melampirkan kata pengantar dari 

salah satu tokoh penggagas Budaya Penginyongan di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto yaitu Prof. Dr. Moh. Roqib, M.Ag. 
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Gambar 4 Pra Kata Penulis dan Tokoh 

c. Tampilan Kompetensi Dasar (KD) dan Peta Konsep 

Bagian ini penulis mencanumkan Kompetensi Dasar (KD) yang 

akan dicapai selama pembelajaran berlangsung. Kemudian diberikan 

ilustrasi terkait peta konsep yang merupakan gambaran subbab yang akan 

dibahas. Adapun ilustrasi yang ditampilkan merupakan integrasi 

matematika dengan budaya lokal. 
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d. Tampilan Awal Subbab 

Setiap awal dari subbab penulis selalu memberikan ilustrasi budaya 

yang terintegrasi dengan subbab dari materi yang akan dibahas. Ilustrasi 

yang disajikan diikuti dengan deskripsi yang diharapkan mampu 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi dari subbab yang 

akan dipelajari. 
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Gambar 6 Tampilan Setiap Awal Subbab 

e. Tampilan Materi setiap Subbab 

Setiap materi dari masing-masing subbab digunakan sistem 

deduktif. Di mana penulis memberikan deskripsi terkait budaya lokal 

maupun kehidupan sehari-hari yang kemudian diintegrasikan ke dalam 

konsep matematika yang akan dibahas. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa yang mana 

merupakan tujuan dari dikembangkannya produk ajar. 
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Gambar 7 Tampilan Materi 

f. Tampilan Informasi Penambah Wawasan 

Bagian ini merupakan informasi menarik yang dapat dijadikan 

pengayaan wawasan siswa terkait materi. Penulis juga memberikan 

ilustrasi konteks budaya yang kemudian diintegrasikan ke dalam 

informasi menarik tersebut. 
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Gambar 8 Tampilan Lembar Informasi Menarik 

g. Tampilan Soal Latihan 

Pada bagian soal latihan penulis memberikan gambar terkait 

kebudayaan dan deskripsi soal dengan konteks budaya. Kemudian penulis 

juga mengimplementasikan gambar pada konsep matematika. Dalam hal 

ini penulis juga fokus untuk membrikan soal-soal latihan baik di setiap 

akhir subbab maupun pada bank soal. Penulis tidak memberikan contoh 

soal sekaligus pembahasan yang mana bahan ajar ini dijadikan sebagai 

buku pendamping pembelajaran sehingga contoh soal dan pembahasan 

bisa dirujuk ke sumber utama berupa buku paket. 
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Gambar 9 Tampilan Latihan Soal 

h. Tampilan Motivasi Belajar 

Bagian motivasi belajar terdiri dari sebuah kata mutiara. Penulis 

sengaja memilih beberapa kata mutiara untuk diselipkan pada setiap akhir 

subbab yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. Penulis juga memberikan rujukan diambilnya kata mutiara yang 

mana mampu dijadikan referensi untuk mencari kata mutiara terkait yang 

mampu menambah motivasi. 
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Gambar 10 Tampilan Lembar Motivasi 

i. Tampilan Profil Penulis 

Bagian profil penullis berisikan biografi singkat juga deskripsi yang 

memotivasi penulis untuk mengembangkan produk bahan ajar berbasis 

budaya. 
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Gambar 11 Tampilam Lembar Biografi Penulis 

4. Implementation (Tahap Pelaksanaan) 

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti mulai menguji produk ang telah di 

kembangkan ke beberapa ahli, yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Ahli Materi 

Pada uji ahli materi produk akan diuji apakah materi dan soal-soal 

yang digunakan sudah cukup atau layak digunakan dalam pembelajaran 

atau belum. Adapun ahli materi yang akan menilai bahan ajar adalah Ibu 

Lilis Retno Handayani, S.Si. yang merupakan guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Kedungbanteng. Uji validasi oleh ahli 

materi memiliki 41 pertanyaan dan dikelompokan dalam tiga aspek 

penilaian, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan 

bahasa. Hasil yang diperoleh dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai Skor Persentase Kategori 
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1 Kelayakan Isi 72 85,71% Sangat Valid 

2 Kelayakan Penyajian 25 78,125% Valid 

3 Kelayakan Bahasa 40 83,33% Sangat Valid 

Total Rata-rata 83,54% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan dari ketiga aspek 

yang dinilai memperoleh hasil akhir 83,54% sehingga materi dalam 

bahan ajar yang dikembangkan berkategori “sangat valid”. Hal ini berarti 

materi yang disampaikan dapat digunakan dan layak dalam pembelajaran. 

Akan tetapi masih dilakukan revisi atau perbaikan terlebih dahulu sesuai 

dengan yang disarankan oleh validator. Berikut perubahan bagian materi 

sebelum dan sesudah diperbaiki: 

1) Penambahan Kompetensi Dasar  

Sebelum perbaikan hanya menampilkan peta konsep dari bahan 

ajar yang kemudian dilengkapi dengan Kompetensi Dasar (KD). 

  

Gambar 12 Perbaikan Tampilan Kompetensi Dasar 

2) Perubahan Judul dari Informasi Menarik 

Sebelum perbaikan, halaman berisi informasi menarik diberi 

judul “Sedikit Informasi”. Setelah dipertimbangkan kemudian penulis 
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menggantinya dengan “Yuk Cari Tahu!”. Hal ini ditujukan untuk 

mendapatkan rasa tertarik dari siswa untuk mempelajarinya. 

  

Gambar 13 Perbaikan Tampilan Informasi Menarik 

3) Penggunaan Pola Deduksi dalam Menyajikan Materi 

Sebelum diperbaiki, penulis langsung memberikan konsep dan 

pengertian dari subbab materi yang dibahas. Setelah diberi saran 

kemudian penulis memperbaikinya dengan memberikan gambaran 

kehidupan sehari-hari yang kemudian dikuatkan dengan konsep dan 

pengertian dari subbab materi yang dibahas. 
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Gambar 14 Perbaikan dalam Penyajian Materi 

b. Uji Ahli Bahan Ajar 

Sebelum uji coba kepada siswa, peneliti menguji produk yang 

dikembangkan kepada ahli bahan ajar yaitu Ibu Dr. Hj. Ifada 

Novikasari, S.Si., M.Pd. hal ini bertujuan untuk menguji tingkat 

kelayakan bahan ajar berbasis budaya. Hasil yang diperoleh dalam uji 

bahan ajar adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Validasi Ahli Matri Bahan Ajar 

No Aspek yang Dinilai Skor Persentase Kategori 

1 Ukuran Bahan Ajar 6 75% Valid 

2 
Desain Sampul bahan 

Ajar 
30 83,33% Sangat Valid 

3 Desain Isi Bahan Ajar 71 88,75% Sangat Valid 

Total Rata-rata 86,29% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan dari ketiga 

aspek yang dinilai memperoleh hasil akhir 86,29% sehingga bahan ajar 

yang dikembangkan berkategori “sangat valid”. Hal ini berarti bahan 

ajar yang dikembangkan bisa digunakan dan layak dalam 
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pembelajaran. Akan tetapi masih dilakukan revisi atau perbaikan 

terlebih dahulu sesuai dengan yang disarankan oleh validator. Berikut 

perubahan bagian materi sebelum dan sesudah diperbaiki: 

1) Perubahan Desain Sampul Bahan Ajar 

Sebelum perbaikan sampul belum memberikan identitas mata 

pelajaran matematika dan belum adanya target atau sasaran dari bahan 

ajar. Setelah diperbaiki ilustrasi wayang dirubah agar diselaraskan 

dengan latar belakang kumpulan rumus matematika dan penambahan 

sasaran atau target dari bahan ajar. 

  

Gambar 15 Perbaikan Desain Sampul 

2) Perubahan Ukuran Huruf 

Sebelum perbaikan ukuran huruf 18 dan kemudian diperbaiki 

menjadi 14. 
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Gambar 16 Perbaikan Ukuran Huruf 

c. Uji Ahli Konteks Budaya Lokal Banyumasan 

Dalam uji ini, peneliti mengujikan produk yang dikembangkan 

kepada ahli konteks budaya lokal Banyumasan yaitu Dr. Hj. Ifada 

Novikasari, S.Si., M.Pd. selaku dosen di UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan konteks budaya yang diterapkan dalam pembelajaran 

matematika utamanya materi geometri transformasi. Hasil yang 

diperoleh dalam uji konteks budaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Validasi Konteks Budaya 

No Aspek yang Dinilai Skor Persentase Kategori 

1 

Karakteristik Konteks 

Budaya Lokal 

Banyumasan 

17 85% Sangat Valid 

2 
Prinsip Konteks Budaya 

Lokal Banyumasan 
10 83,33% Sangat Valid 

Total Rata-rata 84,375% Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan dari kedua 

aspek yang dinilai memperoleh hasil akhir 84,375% sehingga konteks 

budaya yang diterapkan dalam bahan ajar berkategori “sangat valid”. 

Hal ini berarti materi yang disampaikan dapat digunakan dan layak 

dalam pembelajaran. Akan tetapi masih dilakukan revisi atau 

perbaikan terlebih dahulu sesuai dengan yang disarankan oleh 

validator. Berikut perubahan bagian materi sebelum dan sesudah 

diperbaiki: 

1) Penguatan Soal Berbasis Budaya 

Sebelum diperbaiki penulis hanya memberikan gambar 

terkait budaya dan soal matematika. Namun setelah perbaikan 

penulis menambahkan pengintegrasian budaya dalam matematika. 

 
 

Gambar 17 Perbaikan Soal Berbasis Budaya 

2) Penguatan Materi agar Berbasis Budaya 

Sebelum perbaikan, materi yang dijelaskan masih bersifat 

umum tanpa adanya integrasi budaya. Namun setelah perbaikan 
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penulis melengkapinya dengan penggambaran budaya yang 

kemudian dikaitkan dengan konsep matematika. 

  

Gambar 18 Perbaikan Materi agar Berbasis Budaya 

d. Uji Coba oleh Guru Matematika 

Uji coba kemenarikan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menguji produk yang dikembangkan kepada guru yang sudah 

berpengalaman dalam menghadapi siswa. Angket uji ini terdiri dari 

sepuluh butir pertanyaan. Adapun hasil uji kemenarikan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 9 Hasil Uji Coba olh Guru Matematika 

Butir Penilaian Skor Persentase 

1. Tampilan buku bahan ajar sangat menarik 

untuk dipelajari 

3 75% 

2. Uraian materi buku bahan ajar ringkas dan 

mudah dimengerti 

4 100% 
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3. Tulisan dan gambar terlihat jelas dan 

menarik 

3 75% 

4. Urutan pembelajaran yang disajikan dalam 

bagan dan grafik yang jelas  

4 100% 

5. Pertanyaan pada bahan ajar terstruktur 

dengan bahasa yang baik sehingga membantu 

memahami konsep 

3 75% 

6. Langkah-langkah pada bahan ajar 

disampaikan dengan bahasa yang komunikatif 

sehingga meningkatkan aktivitas dalam 

pembelajaran 

4 100% 

7. Materi dan soal dalam bahan ajar 

memudahkan dalam memahami materi 

geometri transformasi 

4 100% 

8. Bahan ajar dapat dijadikan sebagai pedoman 

siswa dan guru dalam pembelajaran 

3 75% 

9. Bahan ajar dapat membantu siwa untuk 

menemukan konsep tentang geometri 

transformasi 

3 75% 

10. Siswa mendapatkan informasi yang luas 

tentang materi geometri transformasi dna 

integrasinya dengan kebudayaan 

3 75% 

Total 34 85% 

Berdasarkan tabel di atas, total persentase yang didapat 

adalah 85%. Hal ini berarti bahan ajar yang dikembangkan 

berkategori “sangat valid”. Kesimpulannya adalah menurut guru 

matematika bahan ajar berbasis budaya sudah layak diuji cobakan 

untuk siswa. 
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e. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemenarikan dari produk yang dikembangkan sebelum nantinya 

diujikan pada uji coba lapangan. Uji coba ini diujikan pada 21 siswa 

yang sudah pernah belajar materi geometri transformasi. Siswa 

diberi angket melalui link google form yang mana didalamnya trdiri 

dari 10 butir pertanyaan. Adapun kesepuluh butir itu memuat empat 

aspek yang meliputi ketertarikan, tampilan, bahasa dan materi. 

Adapun hasil yang didapat dari uji ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No Aspek yang Dinilai Skor Persentase Kategori 

1 Ketertarikan 73 86,90% Sangat Menarik 

2 Tampilan 234 92,85% Sangat Menarik 

3 Bahasa 161 95,83% Sangat Menarik 

4 Materi 326 97,02% Sangat Menarik 

Total Rata-rata 794 94,52% Sangat Menarik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

berbasis budaya yang dikembangkan memperoleh hasil kategori 

“sangat menarik” dengan persentase rata-rata 94,52%. Jadi, bahan 

ajar yang dikembangkan dapat digunakan untuk uji coba lapangan. 

f. Uji Coba Lapangan 

Pada uji coba lapangan, peneliti menggunakan dua kelas, 

yaitu kelas IX A sebagai kelas control dan IX B sebagai kelas 

eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapat 

perlakuan pembelajaran dengan bahan ajar berbasis budaya, 

sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat 

perlakuan dengan bahan ajar berbasis budaya. Masing-masing kelas 

diberikan soal pre test dan post test untuk mengukur keefektifan 
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bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. 

1) Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 

Pre Test dan Post Test merupakan uji yang dilakukan 

sebelum dan setelah pembelajaran berlangsung. Soal ini terdiri 

dari tujuh butir soal yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Kelas 

kontrol terdiri dari 25 siswa yaitu kelas IX A. Adapun hasil dari 

pre test kelas control adalah sebagai berikut: 

Tabel 11 Hasil Pre Test Kelas Kontrol 

No Nama Total Nilai 

1 AJA 10 40 

2 AJF 12 48 

3 AAA 12 48 

4 CS 5 20 

5 DNS 12 48 

6 HN 0 0 

7 HDY 2 8 

8 HER 8 32 

9 IND 2 8 

10 JHW 12 48 

11 KS 6 24 

12 LJ 4 16 

13 LA 9 36 

14 MFK 18 72 

15 MDL 5 20 
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16 MDA 2 8 

17 NSA 12 48 

18 NK 14 56 

19 PT 10 40 

20 SPA 5 20 

21 SE 5 20 

22 SS 4 16 

23 SWF 12 48 

24 TPA 3 12 

25 ZLN 12 48 

Data di atas adalah data hasil tes kelas control. Data statistic 

dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 

Tabel 12 Data Statistik Pre Test Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 25 

Nilai Tertinggi 72 

Nilai Terendah 0 

Rata-rata 31 

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 72 dengan kategori sedang. Sedangkan siswa dengan 

nilai terendah 0 dengan kategori sangat rendah. Kemudian setelah 

pembelajaran kelas control juga diberi tes untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa. Adapun hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 13 Hasil Post Test Kelas Kontrol 

No Nama Total Nilai 

1 AJA 22 88 
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2 AJFS 23 92 

3 AAA 21 84 

4 CS 21 84 

5 DNS 24 96 

6 HN 16 64 

7 HDYHD 17 68 

8 HER 21 84 

9 IND 17 68 

10 JHWP 21 84 

11 KS 22 88 

12 LJ 22 88 

13 LA 19 76 

14 MFKA 24 96 

15 MDL 19 76 

16 MDA 16 64 

17 NSA 21 84 

18 NK 19 76 

19 PT 16 64 

20 SPA 16 64 

21 SE 18 72 

22 SS 14 56 

23 SWF 23 92 

24 TA 16 64 

25 ZLN 21 84 

Data di atas adalah data hasil tes kelas kontrol. Data statistik dari 

tabel di atas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 14 Data Statistik Post Test Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 25 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 56 

Rata-rata 78 

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 96 dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan siswa 

dengan nilai terendah 56 dengan kategori rendah. 

2) Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis budaya. Pada 

penelitian ini kelas yang digunakan adalah kelas IX B dengan jumlah 

siswa 29. Adapun hasil pre test yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 15 Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 

No Nama Total Nilai 

1 ANA 3 12 

2 ARK 1 4 

3 AHS 3 12 

4 APL 7 28 

5 ALP 6 24 

6 AM 1 4 

7 BIS 6 24 

8 BNR 5 20 

9 FSM 6 24 

10 FA 3 12 

11 FM 2 8 
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12 FY 9 36 

13 HSD 8 32 

14 HA 1 4 

15 HNR 7 28 

16 IR 0 0 

17 KR 7 28 

18 LEK 3 12 

19 LQD 0 0 

20 MSI 8 32 

21 MAA 5 20 

22 MNF 3 12 

23 NNA 7 28 

24 NS 3 12 

25 RR 4 16 

26 SYA 6 24 

27 TA 2 8 

28 TMN 9 36 

29 VA 0 0 

Data di atas adalah data hasil tes kelas eksperimen. Data statistik 

dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 

Tabel 16 Data Statistik Pre Test Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 29 

Nilai Tertinggi 36 

Nilai Terendah 0 

Rata-rata 17 

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 36 dengan kategori sangat rendah. Sedangkan siswa 
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dengan nilai terendah 0 dengan kategori sangat rendah. Kemudian, 

kelas eksperimen juga diberikan tes setelah pembelajaran selesai. 

Adapun hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 17 Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

No Nama Total Nilai 

1 ANA 18 72 

2 ARK 17 68 

3 AHS 14 56 

4 APL 21 84 

5 ALP 21 84 

6 AM 9 36 

7 BIS 12 48 

8 BNR 20 80 

9 FSM 15 60 

10 FA 12 48 

11 FM 7 28 

12 FY 17 68 

13 HSD 22 88 

14 HA 16 64 

15 HNR 11 44 

16 IR 15 60 

17 KR 19 76 

18 LEK 18 72 

19 LQD 16 64 

20 MSI 21 84 

21 MAA 16 64 
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22 MNF 17 68 

23 NNA 14 56 

24 NS 21 84 

25 RR 11 44 

26 SYA 21 84 

27 TA 19 76 

28 TMN 18 72 

29 VA 21 84 

Data di atas adalah data hasil tes kelas eksperimen. Data statistik 

dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 

Tabel 18 Data Statistik Post Test Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 29 

Nilai Tertinggi 88 

Nilai Terendah 28 

Rata-rata 66 

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 88 dengan kategori tinggi. Sedangkan siswa dengan 

nilai terendah 28 dengan kategori sangat rendah. 

5. Evaluation (Tahap Penilaian) 

Pada tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini. 

Tahapan ini digunakan untuk mengevaluasi secara kseluruhan pada proses 

dan hasil dari bahan ajar yang dikembangkan. Dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa uji, adapun pembahasan kedunya akan dijabarkan 

berikut: 

a. N-Gain Pemahaman Matematika Kelas Kontrol 

Data yang merupakan hasil pemahaman matematika materi 

matriks yang dicapai siswa pada kelas kontrol menggunakan 
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pembelajaran seperti biasanya dikonversi ke dalam N-Gain. Adapun 

hasil N-Gainnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 19 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

No. Post Test - Pre Test Nilai Max -Pre Test N-Gain 

1 48 60 0,8 

2 44 52 0,84615385 

3 36 52 0,69230769 

4 64 80 0,8 

5 48 52 0,92307692 

6 64 100 0,64 

7 60 92 0,65217391 

8 52 68 0,76470588 

9 60 92 0,65217391 

10 36 52 0,69230769 

11 64 76 0,84210526 

12 72 84 0,85714286 

13 40 64 0,625 

14 24 28 0,85714286 

15 56 80 0,7 

16 56 92 0,60869565 

17 36 52 0,69230769 

18 20 44 0,45454545 

19 24 60 0,4 

20 44 80 0,55 

21 52 80 0,65 

22 40 84 0,47619048 

23 44 52 0,84615385 
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24 52 88 0,59090909 

25 36 52 0,69230769 

 

Data statistik dari skor N-Gain yang terkait dengan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas kontrol disajikan dalam tabel beikut: 

Tabel 20 Data Statistik N-Gain Kelas Kontrol 

Nilai Tertinggi 0,923076923 

Nilai Terendah 0,4 

Rata-rata 0,69221603 

Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa nilai terbesar N-Gain 

dengan perolehan 0,92 dalam kategori tinggi. Perolehan nilai terendah 

ynag didapat siswa di kelas kontrol sebesar 0,4 dengan kategori sedang. 

Sehingga dapat dikatakan N-Gain pemahaman konsep matematika 

siswa pada kelas control semuanya berkategori sedang maupun tinggi. 

Dengan perolehan rata-rata N-Gain 0,69 maka dikategorikan sedang. 

b. N-Gain Pemahaman Matematika Kelas Eksperimen 

Data yang merupakan hasil pemahaman matematika materi 

matriks yang dicapai siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran dengan bahan ajar berbasis budaya dikonversi ke dalam 

N-Gain. Adapun hasil N-Gainnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 21 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No. Post Test - Pre Test Nilai Max - Pre Test N-Gain 

1 60 88 0,68182 

2 64 96 0,66667 

3 44 88 0,5 

4 56 72 0,77778 

5 60 76 0,78947 



68 
 

 
 

6 32 96 0,33333 

7 24 76 0,31579 

8 60 80 0,75 

9 36 76 0,47368 

10 36 88 0,40909 

11 20 92 0,21739 

12 32 64 0,5 

13 56 68 0,82353 

14 60 96 0,625 

15 16 72 0,22222 

16 60 100 0,6 

17 48 72 0,66667 

18 60 88 0,68182 

19 64 100 0,64 

20 52 68 0,76471 

21 44 80 0,55 

22 56 88 0,63636 

23 28 72 0,38889 

24 72 88 0,81818 

25 28 84 0,33333 

26 60 76 0,78947 

27 68 92 0,73913 

28 36 64 0,5625 

29 84 100 0,84 

 

Data statistik dari skor N-Gain yang terkait dengan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam tabel beikut: 
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Tabel 22 Data Statistik N-Gain Kelas Eksperimen 

Nilai Tertinggi 0,84 

Nilai Terendah 0,21739 

Rata-rata 0,58955 

Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa nilai terbesar N-Gain 

dengan perolehan 0,84 dalam kategori tinggi. Perolehan nilai terendah 

yang didapat siswa di kelas eksperimen sebesar 0,2 dengan kategori 

rendah. Sehingga dapat dikatakan N-Gain pemahaman konsep 

matematika siswa pada kelas ekperimen berkategori sedang dengan nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 0,58. 

B. Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan bahan 

ajar berbasis budaya Lokal Banyumasan yang valid dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX pada materi 

geometri transformasi. Dalam hal ini ada dua pembahasan utama yaitu, 

pembahasan terkait validasi dan pembahasan terkait keefektifan. 

1. Pembahasan Uji Validitas Bahan Ajar Berbasis Budaya 

Penilaian bahan ajar berbasis budaya meliputi validasi ahli serta 

penilaian guru dan siswa pada uji kelompok kecil. Adapun pembahasannya 

akan dijabarkan berikut: 

a. Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, validator memvalidasi tiga 

aspek, yaitu penilaian kelayakan isi, penyajian dan bahasa. Untuk 

aspek kelayakan isi mendapat perolehan sebesar 85,71% dengan 

kategori sangat valid. Kemudian aspek kelayakan penyajian diperoleh 

sebesar 78, 125% dengan kategori valid. Dan aspek terakhir yaitu 

kelayakan bahasa dengan perolehan sebesar 83,33% dengan kategori 
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sangat valid. Kemudian, dari ketiga aspek tersebut diambil rata-rata 

sehingga diperoleh sebesar 83,54 dengan kategori sangat valid. 

Walaupun demikian bahan ajar tetap membutuhkan perbaikan baik 

dari aspek isi, penyajian maupun bahasa sesuai dengan saran dari 

validator ahli materi. 

b. Validasi Ahli Bahan Ajar 

Perolehan data yang didapat dari validasi oleh ahli bahan ajar 

meliputi tiga aspek utama, yaitu ukuran bahan ajar, desain sampul 

bahan ajar dan desain isi bahan ajar. Untuk aspek ukuran bahan ajar 

diperoleh nilai sebesar 75% dengan kategori valid. Kemudian aspek 

desain sampul diperoleh nilai sebesar 83,33% dengan kategori sangat 

valid. Dan aspek terakhir yakni desain isi dari bahan ajar yang mana 

memperoleh nilai sebesar 88,75 dengan kategori sanga valid. 

Kemudian dari ketiga aspek tersebut akan diambil rata-rata sehingga 

diperoleh nilai sebesar 86,29% dengan kategori sangat valid. 

Walaupun demikian, ahli bahan ajar tetap memberikan saran dan 

perbaikan utamanya untuk meningkatkan kevalidan dari bahan ajar 

baik dari aspek ukuran, desain sampul maupun desain isi. 

c. Validasi Ahli Konteks Budaya 

Perolehan data yang didapat dari ahli konteks budaya meliputi dua 

aspek, yaitu karekter kontek budaya lokal dan prinsip konteks budaya 

lokal. Untuk aspek karakter kontek budaya lokal diperoleh nilai 

sebesar 85% dengan kategori sangat valid. Kemudian aspek kedua 

yaitu prinsip kontek budaya lokal diperoleh nilai sebesar 83,33% 

dengan kategori sangat valid. Dari kedua aspek tersebut kemudian 

diambil rata-rata sehingga diperoleh nilai sebesar 84,375% dengan 

kategori sangat valid. 

d. Penilaian Guru dan Siswa 
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Kemudian pemberian penilaian guru melalui angket untuk 

menguji kevalidan produk bahan ajar yang dikembangkan. Adapun 

nilai yang diperoleh sebesar 85% dengan kategori sangat valid. 

Kemudian penilaian oleh siswa meliputi empat aspek, yaitu 

ketertarikan, tampilan, bahasa dan materi. Dari aspek ketertarikan 

diperoleh nilai sebesar 86,90% dengan kategori sangat menarik. 

Kmudian pada aspek tampilan memperoleh nilai sebesar 92,85% 

dengan kategori sangat menarik. Aspek bahasa yang digunakan 

memperoleh nilai sebesar 95,83% dengan kategori sangat menarik dan 

aspek terakhir yaitu materi. Pada aspek ini diperoleh nilai sebesar 

97,02% dengan katgori sangat menarik. Jadi dari keempat aspek 

tersebut dapat diambil rata-rata yaitu 94,52% dengan kategori akhir 

sangat menarik. 

2. Pembahasan Uji Keefektifan Bahan Ajar Berbasis Budaya 

Pada uji keefektifan peneliti memulai dengan uji normalitas. Didapat 

hasil rata-rata dari N-Gain kelas kontrol sebesar 0,69 sedangkan hasil N-

Gain dari kelas eksperimen sebesar 0,58. Dari hasil tersebut terlihat bahwa 

kelas kontrol memiliki kepahaman konsep yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. Oleh karena itu, dapat diberi 

kesimpulan bahwa bahan ajar berbasis budaya yang dikembangkan tidak 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Hasil yang di dapat berupa kemampuan pemahaman konsep kelas 

kontrol yang lebih tingi dari kelas eksperimen bukan berarti bahan ajar 

yang telah disusun tidak efektif dan ditidak layak untuk digunakan. Karena 

dalam pembelajaran juga dipengaruhi adanya metode pembelajaran. Di 

mana dalam penelitian masing-masing siswa dalam kelas kontrol mendapat 

satu buku paket yang diberi oleh sekolah. Sedangkan untuk kelas 

eksperimen karena keterbatasan yang ada, pembelajaran dengan metode 

kelompok sehingga setiap 4 - 5 siswa dengan satu bahan ajar hasil 
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pengembangan. Hal ini berkemungkinan mempengaruhi hasil pemahaman 

konsep siswa mengingat dalam sistem kelompok siswa kurang leluasa 

dalam memahami isi bahan ajar karena harus berbagi dengan sesama siswa. 

Juga dengan sistem kelompok memungkinkan siswa untuk saling 

berdiskusi sendiri dan terkadang kurang memperhatikan penjelasan 

pelajaran dengan baik. Oleh karenanya, bahan ajar ini masih bisa 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan menggunakan metode yang tepat pula. 

C. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 

Produk bahan ajar berbasis bahasa yang dikembangkan ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang baru kepada siswa. Wawasan tersebut bisa dari segi 

matematika maupun budaya lokal Banyumasan yang telah diintegrasikan. 

2. Penggunaan metode deduksi sehingga siswa diajak untuk mengamati 

fenomena sehari-hari yang kemudian dikaitkan dengan konsep matematika 

sehingga siswa lebih maksimal dalam memahaminya. 

3. Membuat pembelajaran terasa baru dan menarik juga membuka kesadaran 

siswa akan kegunaan matematika dalam keseharian. 

4. Terdapat halaman motivasi, info menarik dan latihan soal yang diharapkan 

mampu memotivasi siswa dalam belajar. 

5. Bahan ajar ini merupakan pendamping yang bisa dijadikan sebagai 

referensi pengayaan dan penguatan terhadap materi matematika baik untuk 

guru maupun siswa. 

D. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 

Produk bahan ajar berbasis bahasa yang dikembangkan ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu: 
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1. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar berbasis budaya 

lokal banyumasan sehingga akan butuh penyesuaian jika akan dipakai di 

sekolah selain banyumasan 

2. Bahan ajar yang dikembangkan baru dikhususkan pada materi geometri 

transformasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari skripsi penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan beberapa 

aspek utama, yaitu: 

1. Bahan ajar berbasis budaya lokal banyumasan pada materi geometri 

transformasi dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran. Hal ini didasarkan pada uji validasi dari ahli 

materi dan didapat nilai sebesar 83,54 % dengan kategori sangat valid. 

Hasil validasi ahli bahan ajar yang didapat nilai sebesar 86,29% dengan 

kategori sangat valid dan validasi ahli konteks budaya dengan nilai 

84,375% dengan kategori sangat valid. Kemudian didukung adanya respon 

guru dan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  Respon guru 

yang diberikan diperoleh nilai 85% dengan kategori sangat valid. 

Sedangkan respon siswa dalam uji coba kelompok kecil diperoleh nilai 

rata-rata akhir sebesar 94,52% dengan kategori sangat menarik. 

2. Berdasarkan hasil rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,58955 

dan rata-rata N-Gain kelas control sebesar 0,69 maka dapat dinyatakan 

bahwa kelas control memiliki peningkatan pemahaman yang lebih baik. 

Sehingga bahan ajar yang dikembangkan tidak efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika bagi siswa. Hasil yang didapat berupa 

kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol yang lebih tingi dari kelas 

eksperimen bukan berarti bahan ajar yang telah disusun tidak efektif dan 

ditidak layak untuk digunakan. Karena dalam pembelajaran juga 

dipengaruhi adanya metode pembelajaran. Di mana dalam penelitian 

masing-masing siswa dalam kelas kontrol mendapat satu buku paket yang 
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diberi oleh sekolah. Sedangkan untuk kelas eksperimen karena 

keterbatasan yang ada, pembelajaran dengan metode kelompok sehingga 

setiap 4 - 5 siswa dengan satu bahan ajar hasil pengembangan. Hal ini 

berkemungkinan mempengaruhi hasil pemahaman konsep siswa 

mengingat dalam sistem kelompok siswa kurang leluasa dalam memahami 

isi bahan ajar karena harus berbagi dengan sesama siswa. Juga dengan 

sistem kelompok memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi sendiri dan 

terkadang kurang memperhatikan penjelasan pelajaran dengan baik. Oleh 

karenanya, bahan ajar ini masih bisa digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan metode yang 

tepat pula. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan bahan ajar 

berbasis budaya lokal Banyumasan pada materi geometri transformasi adalah: 

1. Bahan ajar berbasis budaya lokal banyumasan yang dikembangkan hanya 

menyajikan materi geometri transformasi saja sehingga diharapkan untuk 

penelitian berikutnya agar dapat diterapkan pada materi yang lebih luas. 

2. Terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika pada siswa setelah 

kegiatan belajar sehingga pendidik diharapkan mampu menggunakan 

bahan ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan pada Materi Geometri 

Transformasi dalam pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa 

ada halangan apapun. Penulis merasa sangat terbantu dan berterima kasih 

kepada semua pihak. Hanya ucapan terima kasih dan do’a yang penulis 

haturkan. Semoga semua pihak yang telah membantu mendapatkan limpahan 
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pahala, rezeki, dan rahmat serta karunia-Nya. Dalam penyusunan skripsi ini 

tentulah banyak sekali kekurangan. Kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapakn demi perbaikan dan motivasi kedepannya. Akhir kata, semoga 

skripsi ini diberkahi oleh Allah SWT dan bermanfaat khususnya bagi penulis 

dan umumnya bagi pembaca. Amiiin Yaa Rabbal ‘Aalamiin. Terima Kasih. 
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Lampiran 7 Jawaban Post Test kelas eksperimen 

 



88 
 

 
 

Lampiran 8 Hasil Angket Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 9 Hasil Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 
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Lampiran 10 Hasil Angket Validasi Ahli Konteks Budaya 
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Lampiran 11 Hasil Angket Penilaian Kemenarikan oleh Guru 
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Lampiran 12 Hasil Penilaian Siswa 

 

No Nama 
Ketertarikan Tampilan Bahasa Materi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Halimatus 

Sa'diyah 
3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 

2 Aida Nur Fitria 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 
Zulfa Ayu 

Shofianita 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 

Wahyu 

Hidayatul 

Khusna 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Zinta Nuriyah 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

6 Azizah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Izqi Tazqiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 Alia 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 

9 
Najwa Zuratul 

Azkia 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

10 Ayu Fitriani  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 
Hasna Dwi 

Saputri 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 Firda Aulia  3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

13 Dela Safitri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 Nayli azzah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

15 Krisna Nur 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 

16 Nilatul Faizah  3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

17 
Intan ayu 

nuraeni  
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

18 
Ulya Zakiyyah 

Hilwa Nabila 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 Aji Nur Faiji 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

20 Zaqiatul Aqilah  3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

21 
Athiyyah Laela 

Safitri 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

   Total 73 234 161 326 
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Lampiran 15 Surat Izin Observasi Pendahuluan 

 



105 
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Lampiran 17 Surat Izin Riset Individu 
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Lampiran 18 Surat Telah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 21 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 22 Sertifikat Pengembangan Bahasa 
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Lampiran 23 Sertifikat Ujian Aplikasi Komputer 
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Lampiran 24 Sertifikat Ujian BTA PPI 
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 Lampiran 25 Biodata Penulis  
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Lampiran 26 Informasi Sekolah 

        Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : 
SMP NEGERI 1 

KEDUNGBANTENG 

2 NPSN : 20302009 

3 Jenjang Pendidikan : SMP 

4 Status Sekolah :  Negeri 

5 Alamat Sekolah : Jl. Raya Kedungbanteng 

 RT / RW : 2 / 1  

 Kode Pos : 53152 

 Kelurahan : Kedungbanteng 

 Kecamatan : Kec. Kedung Banteng 

 Kabupaten/Kota : Kab. Banyumas 

 Provinsi : Prov. Jawa Tengah 

 Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -7,3661 Lintang   

   109,1889 Bujur   

7 SK Pendirian Sekolah : 0190/O/1979 

8 Tanggal SK Pendirian :  1979-09-03 

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional : 595.3.3346.83 

11 Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 Nomor Rekening : 2 086 00035 3 

14 Nama Bank : Bank Jateng 

15 Cabang KCP/Unit : PURWOKERTO 

16 Rekening Atas Nama : SMP N 1 Kedungbanteng 

17 MBS : Ya 

18 Memungut Iuran : Tidak 

19 Nominal/siswa : 0 

20 Nama Wajib Pajak :   

21 NPWP : 001199553521000 
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20 Nomor Telepon : 02817773147 

21 Nomor Fax :    

22 Email : smpn1kedungbanteng@ymail.com 

23 Website :  http:// 

24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 22400 

29 Akses Internet : Telkom Speedy 

30 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 
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Lampiran 27 Bahan Ajar Berbasis Budaya 
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